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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis pengolahan data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya,  dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan Skala Likert dengan tingkat nilai 1 – 4 yaitu dari sangat tidak 

setuju sampai sangat setuju, kompetensi ketekniksipilan yang diteliti berada 

pada nilai rata-rata antara 3,258 sampai 3,612 yang artinya berada pada 

tingkat sangat setuju.  

2. Kompetensi ketekniksipilan yang paling dibutuhkan dalam wirausaha usaha 

jasa konstruksi adalah kemampuan dalam merancang bangunan teknik sipil 

dan pemahaman dalam prinsip dan konsep desain dalam teknik sipil. 

3. Kompetensi teknis dinilai lebih berpengaruh dalam upaya wirausaha jasa 

konstruksi dibanding kemampuan manajerial menurut penilaian kontraktor 

dan konsultan. 

4. Menurut penilaian pengusaha yang berlatar belakang pendidikan teknik 

sipil dan bukan teknik sipil, kompetensi teknis juga dinilai lebih 

berpengaruh dalam upaya wirausaha jasa konstruksi dibanding kemampuan 

manajerial. 

5. Terdapat perbedan preferensi kompetensi di bidang ketekniksipilan antara 

kontraktor dan konsultan. Adanya perbedaan preferensi kompetensi 

ketekniksipilan yang dibutuhkan dalam wirausaha usaha jasa konstruksi ini 

dapat terjadi karena perbedaan dalam tujuan diselenggarakanya badan usaha 

tersebut. 

6. Tidak terdapat perbedaan preferensi kompetensi di bidang ketekniksipilan 

antara pengusaha yang berlatarbelakang pendidikan teknik sipil dan non 

teknik sipil. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut ini. 

1. Diharapkan bagi pelaku usaha jasa konstruksi dapat menjadikan variabel-

variabel kompetensi ketekniksipilan yang diuraikan sebagai bahan 

pertimbangan dan acuam dalam upaya peningkatan mutu dan kinerja 

perusahaan yang dipimpin sehingga mampu bersaing dengan perusahaan 

lain di bidang jasa konstruksi. 

2. Pada penilitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengidentifikasi  

kinerja pada perusahaan konstruksi yang telah menerapkan kompetensi 

ketekniksipilan dan pengaruhnya terhadap upaya memajukan perusahaan. 

 

 


